
PERAN PINJAMAN QARDHUL HASAN DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN PELAKU USAHA MIKRO 

 (STUDI KASUS DI KOSPINMU SURYA MENTARI KARANGANYAR 

KABUPATEN PEKALONGAN) 

 

 
TUGAS AKHIR 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat  

memperoleh Gelar Ahli Madya (A.Md) 

di bidang Ilmu Perbankan Syariah  

 

 
 

 
Oleh : 

 

Cicih Kurniasih 

NIM : 2012115002 

 

 

 

 

JURUSAN DIII PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PEKALONGAN 

      2018 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



i 
 

PERAN PINJAMAN QARDHUL HASAN DALAM MENINGKATKAN 

PENDAPATAN PELAKU USAHA MIKRO 

 (STUDI KASUS DI KOSPINMU SURYA MENTARI KARANGANYAR 

KABUPATEN PEKALONGAN) 

 

 
TUGAS AKHIR 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat  

memperoleh Gelar Ahli Madya (A.Md) 

di bidang Ilmu Perbankan Syariah  

 

 
 

 
Oleh : 

 

Cicih Kurniasih 

NIM : 2012115002 

 

 

 

 

JURUSAN DIII PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PEKALONGAN 

      2018 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi yang digunakan dalam penulisan ini adalah putusan bersama 

mentri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987dan mentri pendidikan dan kebudyaan 

republik indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-

kata arab yang dipandang belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus liguistik atau kamus 

besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf arab Nama Huruf  latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 bā` b Be ب

 tā` t te ت

śā s ث  es (dengan titik diatas 

 Jīm j Ja ج

 hā h ح
(dengan titik di 

bawahnya) 

 khā kh ka dan ha خ

 د

 

Dal d De 

 Żal z zet (dengan titik di ذ

atasnya) 

 rā r Er ر

 Zai z Zet ز

Sīn s Es P س
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 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es (dengan titik di ص

bawahnya) 

 Dād d de (dengan titik di ض

bawahnya) 

 ţā t te (dengan titik di ط

bawahnya) 

 zā z zet (dengan titik di ظ

bawahnya) 

 ع

 

‘ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 Gain g Ge غ

 Fā f Fe ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mīm m Em م

 Nūn n En ن

 Wāwu w We و

 Hā h Ha ها

 Hamzah ′ apostrof ء

 Yā y Ye ي

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf latin 

 Fathah A ا َ

 Kasrah I ا َ

 Dammah U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin 

 Fatḥah dan ya’ A dan I ـ ي
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 fatḥah dan wau A dan u ـ و

 Contoh : 

يْفَ   Kaifa ك 

وْلَ   Ḥaula ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Vokal 

panjang 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

ا  َ  Fatḥah dan alif ā a dan garis di atas 

ي  َ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

و  َ  Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh : 

اتَ   Māta م 

م ى  Ramā ر 

 Qīla ق يْلَ 
وْتَ   Yamūtu ي م 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah (ةatau ـة) ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah t sedangkan ta 

marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah h. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan h. Contoh: 

الأ طْف الَ  ةَ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl ر 

ل َ الف اض  يْن ةَ  د  ة َالم   
Al-madīnah al-

fāḍilah 

ة َ كْم   Al-ḥikmah الح 
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5. Syaddah 

Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam abjad Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( َ ا), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda).Contoh: 

بَّن ا  Rabbanā ر 

يْن ا  Najjainā ن جَّ

قَ   Al-Ḥaqq الح 

جَ   Al-Ḥajj الح 

مَ   Nu‘‘ima ن عِّ

وَ  د   Aduww‘ ع 

Jika huruf يbertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  َـ ي), 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī. Contoh: 

ل يَ   Alī‘ ع 

ب يَ  ر   Arabī‘ ع 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif lam ma‘arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika 

ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 

bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 الشَّمْسَ 
Al-Syamsu (bukan 

asy-syamsu) 

ل ة َ لْز   الزَّ
Al-Zalzalah (bukan 

az-zalzalah) 

ف ة َ  Al-Falsafah الف لْس 

دَ   Al-Bilād الب لَ 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

وْنَ  ر   Ta’murūna ت أمْ 

 ’An-Nau النَّوْءَ 

يْءَ   Syai’un ش 
رْتَ   Umirtu أ م 

 

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis 

dalam tulisan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata 'Alquran' (dari al-Qur’ān), 'Sunnah,' 'khusus,' dan 'umum.' Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh, contoh: 

a) Fī Ẓilāl al-Qur’ān, 

b) Al-Sunnah qabl al-tadwīn, dan 

c) Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab. 

9. Lafẓ al-Jalālah 

Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel seperti huruf 

jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal). Contoh: 

َالله َ يْن   Billāh ب الل َ Dīnullāh د 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf t. Contoh: 
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ة َالله َ حْم   Hum fī rahmatillāh ه مَْف يَْر 

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasinya huruf-

huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

Ejaan yang Disempurnakan (EyD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 

oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(catatan kaki, daftar pustaka, catatan dalam kurung, dan daftar referensi). Contoh: 

a) Wa mā Muammadun illā rasūl 

b) Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

c) Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

d) Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

e) Abū Naṣr al-Farābī 

f) Al-Gazālī 

g) Al-Munqiż min al-Ḍalā 
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MOTTO 

 

”Man Jadda Wa Jada” 

Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil 
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ABSTRACK 

The problems discussed in this research is the role of loan qardhul hasan in 

improving income of micro businesses(case study on KospinMu Surya Mentari 

Karanganyar), the purpose of this study is to find out how the role of loan qardhul hasan in 

improving income micro businesses (case study on KospinMu Surya Mentari Karanganyar).  

This type of research is field research method using qualitative approach. The 

primary data is direct interviews with parties KospinMu Surya Mentari and direct interviews 

with micro entrepreneur, and the secondary data is library reference.Source of data obtained 

from documentation and interview. The Sampleused random sampling. Data analysis used 

qualitative descriptive analysis. 

This study concluded that the results of interviews with five respondents related the 

role of loan qardhul hasan in improving income of micro businesses (case study on 

KospinMu Surya Mentari Karanganyar), considered to be quite effective can be seen  in the 

loan qardhul hasan 80% increased levels are rising, 20% stagnant in the sense its income 

remains and not increase. While the increase income has not increased significantly, this 

shows that there is still a lack of abillity to manage businesses due to lack of 

entrepreneurship training, strong competitive position, and not training for members who use 

the role of loan qardhul hasan 

Keywordss : qardhul hasan, income, micro business. 
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ABSTRAK 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah peran pinjaman qardhul hasan 

dalam meningkatkan pendapatan usaha mikro, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

peran pinjaman qardhul hasan dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro (Studi 

kasus di KospinMu Surya Mentari Karanganyar Kabupaten Pekalongan).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif. Sumber data berupa data primer yaitu dengan wawancara langsung dengan pihak 

KospinMu Surya Mentari Karanganyar serta kepada pengusaha mikro dan data skunder yaitu 

refrensi pustaka. Teknik pengumpulan data menggunakan  wawancara dan dokumentasi. 

Sampling mengguakan random sampling. Metode analisis data menggunakan analisis 

deskriptif. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwahasil wawancara dari lima responden terkait peran 

pinjaman qardhul hasan terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro di nilai sudah 

cukup efektif sebagaimana bisa dilihat dengan adanya tambahan pinjaman qardhul hasan 

80% tingkat pendapatan usahanya meningkat, 20% stagnan dalam arti pendapatan tetap dan 

tidak meningkat. Sedangkan untuk peningkatan pendapatan belum meningkat secara 

signifikan, ini menunjukan bahwa masih kurangnya kemampuan untuk mengelola usaha 

akibat dari kurangnya pelatihan berwirausaha, posisi bersaing yang kuat dan tidak dilakukan 

binaan pada anggota yang menggunakan pinjaman qardhul hasan. 

 

Kata kunci : qardhul hasan, pendapatan, usaha mikro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan pada milenium ini telah menjadi concern seluruh dunia. 

Melihat kemiskinan sebagai suatu akibat dari penurunan kemampuan dasar, 

yaitu meliputi pangan, kesehatan, perumahan dan pendidikan. Secara 

sederhana kemiskinan didefinisikan sebagai, “ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan standar hidup yang layak”. Keterbatasan akses terhadap 

sumber-sumber daya ekonomi dan pasar dapat dijumpai pada pelaku usaha 

mikro.1 

Pada umumnya permasalahan keterbatasan  modal akan membatasi ruang 

gerak usaha mikro dalam menjalankan serta meningkatkan usahanya. Dengan 

kepemilikan modal yang sangat terbatas serta sangat sulitnya mendapatkan 

modal dari luar membuat semakin sulitnya  pengusaha mikro mengembangkan 

usahanya. Banyak  para pemberi modal seperti rentenir yang memberikan 

modal dengan mengunakan harta benda sebagai jaminan.  

Jasa keuangan informal ini umumnya tidak mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, karena tidak mampu meningkatkan kapitalisasi 

usaha mikro. Sebabnya antara lain: bunganya tinggi, tidak ada administrasi 

yang tertib dan baik, serta tidak ada unsur pematangan ekonomi yang sifatnya 

mendidik masyarakat penerima kredit tersebut.2 

                                                           
1 Warta Gubernur, Jurnal Otonomi dan Pengembangan Daerah (Bogor: APPsi, 2007), hlm. 

144. 
2 Muhammad Ridwan,  Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT  (Yogyakarta, UII 

Press), 2004, hlm. 27. 
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Usaha mikro dianggap tidak bankable oleh lembaga keuangan formal 

karena tidak memiliki agunan dan diasumsikan memiliki kemampuan 

pengembalian pinjaman yang rendah. Kondisi itulah yang melatarbelakangi 

berdirinya Lembaga Keuangan Mikro di Indonesia sebagai salah satu solusi 

pembiayaan bagi pelaku usaha mikro. 

Salah satu lembaga keuangan mikro yang berkembang saat ini adalah 

KospinMu Surya Mentari. KospinMu Surya Mentari adalah lembaga 

keuangan alternatif yang menerapkan prinsip syariah. Terdapat dua jenis 

pembiayaan yang ditawarkan oleh KospinMu Surya Mentari yaitu pembiayaan 

akad tijarah dan pembiayaan akad tabarru’. Yang termasuk pembiayaan 

tijarah adalah murabahah, mudharabah, ijarah, salam dan isthisna. 

Sedangkan pembiayaan akad tabarru’ adalah qardhul hasan. Untuk 

mendapatkan pembiayaan tijarah, usaha mikro harus menyertakan agungan 

dan ada bagian keuntungan yang menjadi hak KospinMu sedangkan untuk 

mendapatkan pinjaman qardhul hasan, pelaku usaha mikro tidak harus 

menyertakan  agungan.3  

 

 

 

 

                                                           
3 Mukti Widodo, Manager kospinMu Surrya Mentari Karanganyar, Wawancara pribadi, 

Karanganyar, 23 Oktober 2017. 
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Tabel 1.1 

Total pinjaman qardh yang disalurkan KospinMu Surya Mentari tahun 

2014-20174 
 

 

Tahun Plafond Pembiayaan Kenaikan Prosentase 

2014 754.978.979 

 

- - 

2015 928.998.664 

 

174.019.685 23% 

2016 

 

812.473.076 

 

-116.525.588 -17.92% 

2017 

 

1.478.275.630 665.802.554 81.94% 

Sumber: Data primer KospinMu Surya Mentari Karanganyar 

Dilihat pada tabel 1.1 jumlah pembiayaan yang disalurkan pada tahun 

2014-2015 meningkat, sedangkan pada tahun 2016 menurun, dan pada tahun 

2017 menunjukan peningkatan yang cukup signifikan.  

Al-Qardhul Hasan adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar 

kewajiban sosial semata, dimana sipeminjam tidak dituntut untuk 

mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman.5 Tidak semua orang berhak 

mendapatkan pembiayaan qardhul hasan di KospinMu Surya Mentari ini, 

yang berhak menerima pembiayaan qardhul hasan  adalah dari golongan 8 

asnaf,  antara lain : Fakir (Al-Fuqara), miskin (Al-Masakin), amil, mualaf, 

riqab, gharimin, fisabilillãh , dan ibnu sabil. Jika tidak termasuk golongan 8 

asnaf maka tidak berhak mendapatkan pinjaman qardhul hasan.6 

                                                           
4 Hasil Observasi di KospinMu Surya Mentrai Karanganyar pada tanggal 13 November 

2017 
5 Muhamad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Islam (Yogyakarta: UII Pres, 2000), 

hlm. 41.   
6 Mukti Widodo, Manager kospinMu Surrya Mentari Karanganyar... 23 Oktober 2017. 
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Berikut tanggapan salah satu nasabah yang melakukan pinjaman Al- 

Qardhul Hasan KospinMu Surya Mentari Karanganyar. Seperti yang 

diungkapkan Sugita :   

“Peran pinjaman qardhul hasan sangat penting dan sangat membantu 

sekali, karena pada awal pemberian pinjaman usaha kami berkembang dan 

lancar. Hanya saja lambat laun usaha yang dijalankan menurun. Tetapi saya 

tidak menyalahkan pihak KospinMu, ini dikarenakan saya tidak tekun”.7 

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Hadiid:11 yaitu :   

(١١)لَهُ وَلهَُ أَجْرٌ كَريٌِم  مَنْ ذَا الَّذِي يُ قْرِضُ اللَّهَ قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضَاعِفَهُ   

 “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka 

Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 

memperoleh pahala yang banyak”.8 

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT telah menjelaskan bahwa 

barangsiapa yang meminjamkan pinjaman yang baik, maka Dia akan melipat 

gandakan balasan-Nya. Artinya, siapa saja yang ikhlas menolong saudaranya 

dalam kesulitan terutama dalam hal ekonomi, kemudian dia membantunya 

dengan tidak mengharapkan imbalan apapun dari orang yang ditolongnya, 

maka Allah SWT akan memberikan pahala yang besar untuknya.9 

Karena itulah, qardhul hasan sebenarnya merupakan unique product. 

Karena produk ini tidak mengharuskan adanya pemberikan profit atau bagi 

hasil dari nasabah. Dan juga, nasabah bagi produk ini adalah orang yang 

secara ekonomi masuk dalam kelas bawah. Bahkan, dalam kondisi ekstrim, 

jika pun nasabah tidak dapat mengembalikan uang yang dipinjamnya, pihak 

                                                           
7 Sugita, Pengusaha mikro, Wawancara, Kranganyar, 14 Desember 2017. 
 8 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: CV Deponegoro, 2000), hlm. 

430. 
9 Muhamad, Sistem dan Prosedur... hlm. 41.   
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lembaga keuangan  tidak akan menarik kembali. Karena itulah, maka sangat 

menarik untuk diteliti, apakah qardhul hasan sebagai produk yang unik dari 

lembaga keuangan syariah itu dapat diterapkan dengan baik bagi pembiayaan 

kesejahteraan sosial dan dapat meningkatkan kesejateraan pelaku usaha mikro. 

Berangkat dari permasalahan diatas, penulis ingin meneliti Tugas Akhir (TA) 

dengan judul penelitian: “PERAN PINJAMAN QARDHUL HASAN 

DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN PELAKU USAHA 

MIKRO (Studi Kasus di KospinMu Surya Mentari Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, peneliti akan mengambil 

rumusan masalah yaitu Bagaimana peran pinjaman qardhul hasan dalam 

meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro (Studi Kasus di KospinMu 

Surya Mentari Karanganyar Kabupaten Pekalongan)? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang 

ingin dicapai adalah untuk mengetahui peran pinjaman qardhul hasan dalam 

meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro (Studi kasus di KospinMu 

Surya Mentari Karanganyar Kabupaten Pekalongan). 
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2. Kegunaan Penelitian 

  Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Secara Praktis 

1) Bagi KospinMu Surya Mentari 

Sebagai informasi mengenai peran pinjaman qardhul hasan 

dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro, sehingga 

pinjaman qardhul hasan oleh KospinMu dapat tersalurkan dengan 

optimal. 

2) Bagi IAIN Pekalongan : Sebagai salah satu bahan kajian akademik 

dalam ilmu Perbankan Syariah di IAIN Pekalongan. 

3) Bagi Masyarakat : Sebagai wacana untuk menambah pengetahuan 

tentang peran pinjaman qardhul hasan dalam meningkatkan 

pendapatan pelaku usaha mikro dan  sebagai kajian sebelum 

mengambil pinjaman qardhul hasan di KospinMu Surya Mentari 

b. Secara Teoritis 

Untuk memberikan informasi dan mengembangkan keilmuan 

perbankan syariah khususnya tentang peran pinjaman qardhul hasan 

dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro. Penulis 

berharap penelitian ini dapat menjadi dokumentasi ilmiah yang 

bermanfaat untuk kegiatan akademik bagi penulis sendiri dan bagi 

pihak jurusan. 
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D. Penegasan Istilah 

1. Peran 

Peran diartikan sebagai sesuatu yang memegang pimpinan utama 

dalam terjadinya sesuatu atau peristiwa.10 Jadi yang dimaksud dengan 

peranan disini adalah pimpinan utama pinjaman qardhul hasan KospinMu 

Surya Mentari dalam membantu pengusaha mikro dalam  meningkatkan 

pendapatan. 

2. Qardhul Hasan 

Al-Qardhul Hasan adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan 

atas dasar kewajiban sosial semata, dimana sipeminjam tidak dituntut 

untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman. 11 

3. Pendapatan  

Pendapatan adalah penghasilan yang berasal dari aktivitas normal 

dari suatu entitas dan merujuk kepada istiah-istilah yang berbeda-beda 

seperti penjualan (sales), pendapatan jasa (fees), bunga (interest), dividen 

(dividend), dan royalti (royalty).12  Pendapatan yang dimaksud disini 

adalah besar kecilnya penghasilan yang diperoleh pengusaha mikro. 

4. Usaha mikro 

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan/badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana di 

atur dalam Undang-Undang ini, (UU UMKM Nomor 20 tahun 2008). 

                                                           
10 W.j.s Poerwadarminta, kamus umum bahasa indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, edisi 

ketiga, 2003) hlm. 220 & 735. 
11 Muhammad Ridwan,  Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil... hlm. 27. 
12 Dwi Martani, dkk. Akuntansi Keungan Menengah, (Jakarta : Salemba Empat),  hlm. 204. 
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Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:  Memiliki kekayaan bersih 

paling banyak Rp. 50.000.000, (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan 

paling banyak Rp. 300.000.000, (tiga ratus juta rupiah).13 

Dengan demikian maksud judul penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada tidaknya peran pinajaman qardhul hasan dalam 

meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro (Studi Kasus di KospinMu 

Surya Mentari Karanganyar Kabupaten Pekalongan). 

E. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu melebarnya pembahasan yang telah dikaji dan 

diteliti maka penulis membatasi pembahasan dengan maksud dan tujuan 

terarah serta jelas. Supaya tidak terjadi pelebaran masalah dalam Tugas Akhir 

ini. 

Dengan pembahasan masalah yang khusus maka penulis membahas peran 

pinjaman qardhul hasan dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro 

(Studi kasus di KospinMu Surya Mentari Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan). 

 

 

 

 

 

                                                           
13 Mukti Fajar, UMKM Di Indonesia Perspektif Hukum Indonesia (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2016). hlm. 112. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sebagaimana yang telah diuraikan, untuk memperoleh hasil penelitian 

tugas akhir yang disusun secara sistematis, maka penulis menyususn 

berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, batasan 

masalah, sistematika penulisan. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA  

Telaah pustaka yang berisi landasan teori dan hasil 

penelitian yang relevan. Landasan teori mencakup tentang 

pegertian qardhul hasan, dasar hukum dan hadits, rukun 

dan syariat al-qardh, aplikasi dalam lembaga keuangan 

syariah, manfaat al-qardh, skema al-qardh,  pengertian 

kesejahteraan, pengertian usaha mikro dan ciri-ciri usaha  

mikro. Sedangkan hasil penelitian yang relevan, penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian yang sekarang. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, 

instrumen dan teknik pengumpulan dataa dan metode 

analisis data penelitian. 
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BAB IV   HASIL  DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 Bab ini menjabarkan hasil penelitian di KospinMu Surya 

Mentari Karanganyar Kabupaten Pekalongan (sejarah, visi 

dan misi, struktur organisasi, tugas dan tanggung jawab, 

produk). Mekanisme pinjaman qardhul hasan di 

kospinMu Surya Mentari Karanganyar, dan peran 

pinjaman qardhul hasan dalam meningkatkan pendapatan 

pelaku usaha mikro. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini berfungsi sebagai simpulan serta saran-saran 

sebagai bahan masukan dan sumbangan fikiran kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

     DAFTAR PUSTAKA 

     LAMPIRAN                   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh penulis 

selama melakukan penelitian terkait peran pinjaman qardhul hasan terhadap 

peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro sudah bisa meningkatkan 

pendapatan usaha mikro anggotanya sebesar 80%, akan tetapi ada pula yang 

stagnan sebesar 20%. Sedangkan untuk peningkatan pendapatan belum 

meningkat secara signifikan. 

Faktor penghambat dari pinjaman qardhul hasan ini adalah tidak 

dilakukan binaan pada para anggota yang menggunakan pinjaman qardhul 

hasan dan kurangnya pengalaman anggota dalam berwirausaha. Manfaat yang 

bisa dilihat dari pinjaman qardhul hasan dalam pinjaman usaha mikro dapat 

berhasil dalam pertumbuhan ekonomi, terbukti dari berkembangnya usaha 

mikro dari para peminjam, dan dengan responnya para peminjam dalam 

mengembalikkan pinjaman artinya perekonomian para peminjam meningkat 

dan terbantukan dengan adanya pinjaman qardhul hasan diawal.  
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B. Saran 

Berdasarkan penarikan kesimpulan diatas penulis memberikan saran yang 

diharapkan dapat membantu  meningkatkan kinerja maupun pelayanan sebagai 

upaya mencapai tujuan yang ingin dicapai, yaitu : 

1. Pihak KospinMu Surya Mentari Karanganyar harus lebih meningkatkan 

perhatiannya kepada usaha mikro baik dalam pinjaman sebagai tambahan 

modal usaha mereka maupun pembinaan-pembinaan. Karena dibutuhkan 

pendampingan usaha bagi usaha mikro yang memperoleh pinjaman 

qardhul hasan dan pelatihan cara berwirusaha yang benar sehingga 

sebagian kebutuhan anggotanya bisa meningkat secara terus menurus  

dan agar dapat bersaing dengan pengusaha yang lain.  

2. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 

lain untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan 

perbaikan selanjutnya.  
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